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Abstract—During the Covid-19 pandemic, students were 

required to undergo online lecture activities so that it had an 

impact on changing situations and conditions for students while 

at home. The daily routine of students who improve with their 

families is quite strong during the lockdwon period where 

students spend more time with their parents. This will have an 

impact on the quality of the relationship between students and 

parents. The quality of the relationship with parents can be seen 

from how students perceive parental acceptance and rejection. 

Students who perceive rejection can affect their psychology. A 

disorder that has been prone to occur in students since the 

existence of Covid-19 is depression. The purpose of the study was 

to look at the perception of parental acceptance-rejection and 

depression as well as the relationship between the perception of 

acceptance-rejection and depression in Unisba's final year 

students during the Covid-19 pandemic. A cross-sectional 

quantitative research method with correlation studies. Data 

analysis used the Spearman Rank Correlation Test. The 

measuring instrument used by Rohner's Adult PAR-Q (2004) 

was adapted by Indrijanti Mali Limanta in 2018 and BDI-II from 

Aaron Beck (1992) adapted by Murad, Rusli, and Lubis in 2000 

(Oktavia, 2002). The sample in this study were 102 Unisba 

students. The results of the perception correlation value for 

father and depression (r) was 0.225 * on the perception of 

mothers with depression of 0.381 ** and the significance value 

(⍴) was 0.000 (⍴ <0.05). It can be concluded that there is a 

statistically significant weak relationship on the perception of 

parental acceptance-rejection and depression in the final year 

Unisba students. 

Keywords—Parental acceptance-rejection, depression, and 

college Student 

Abstrak—Saat pandemi Covid-19, mahasiswa diharuskan 

menjalani aktivitas perkuliahan secara daring sehingga 

berdampak pada perubahan situasi dan kondisi mahasiswa 

selama berada di rumah. Rutinitas harian mahasiswa yang 

meningkat dengan keluarga cukup kuat selama masa lockdwon 

dimana mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan 

orang tua. Hal ini akan berdampak pada kualitas hubungan 

mahasiswa dan orangtua. Kualitas hubungan dengan orang tua 

dapat dilihat dari bagaimana mahasiswa mempersepsikan 

penerimaan-penolakan orangtua. Mahasiswa yang 

mempersepsi penolakan dapat mempengaruhi psikologisnya. 

Gangguan yang rentan terjadi pada mahasiswa sejak adanya 

Covid-19 ialah depresi. Tujuan dari penelitian melihat 

gambaran persepsi penerimaan-penolakan orangtua dan 

depresi serta hubungan persepsi penerimaan-penolakan dan 

depresi mahasiswa tingkat akhir Unisba di masa pandemi 

Covid-19. Metode penelitian kuantitatif crossectional dengan 

studi korelasi. Analisis data menggunakan Uji korelasi Rank 

Spearman. Alat ukur yang digunakan Adult PAR-Q dari 

Rohner (2004) diadaptasi oleh Indrijanti Mali Limanta pada 

tahun 2018 dan BDI-II dari Aaron Beck (1992) yang diadaptasi 

oleh Murad, Rusli, dan Lubis pada tahun 2000 (Oktavia, 2002). 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 102 mahasiswa Unisba. 

Hasil nilai korelasi persepsi pada Ayah dan depresi (r) sebesar 

0,225* pada persepsi pada ibu dengan depresi 0,381** dan nilai 

signifikansi (⍴) sebesar  0,000  (⍴<0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan lemah signifikan secara statistik 

pada persepsi penerimaan-penolakan orangtua dan depresi 

mahasiswa tingkat akhir Unisba. 

Kata Kunci—Penerimaan-penolakan orangtua, depresi, 

dan mahasiswa. 

  PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah banyak mempengaruhi 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Bidang 

pendidikan merupakan salah satu yang terdampak dari 

mulai jenjang pendidikan TK sampai perguruan tinggi dan 

harus menghadapi tantangan yang unik (Kedraka, K., & 

Kaltsidis, C. 2020). Pada mahasiswa tingkat akhir, pandemi 

Covid-19 berdampak besar bagi mahasiswa dimana akan 

menemui sejumlah tantangan yang signifikan yang 

berkaitan dengan performa akademik juga dalam 

penyelesaian tuntutan tugas akhir. Dampak yang ditemui 

oleh mahasiswa tingkat akhir misalnya, mereka mengalami 

kesulitan untuk melakukan riset lapangan dan melakukan 

bimbingan (Indrawati, B., 2020). 

Berbeda dengan sejak adanya pandemi yang berdampak 

pada perubahan situasi dan kondisi mahasiswa selama 

berada di rumah. Temuan menunjukkan bahwa rutinitas 

harian keluarga dengan anak berubah cukup kuat. Anak 

lebih banyak menghabiskan waktu dengan orang tua 

dibandingkan dengan teman (Bülow, A., Keijsers, L., 

Boele, S., van Roekel, E., & Denissen, J. (2020). Adanya 

situasi seperti ini akan membuat interaksi dan hubungan 

antara orang tua dan mahasiswa semakin meningkat 

dibandingkan saat sebelum masa pandemi. Tentunya hal ini 

disebabkan karena adanya pembatasan jarak yang telah 

memaksa keluarga untuk menghabiskan waktu lebih banyak 

di dalam rumah (Westrupp et al., 2020).  

Adanya pandemi Covid-19 yang membuat intensitas 

bertemu antara mahasiswa dan orangtua meningkat dapat 
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memunculkan dua kondisi. Kondisi pertama yakni, dapat 

menciptakan peluang untuk meningkatkan kedekatan, 

penyelesaian masalah komunal, serta hubungan pribadi 

yang lebih dalam dibandingkan saat sebelum pandemi 

(Günther‐Bel, C., et al., 2020). Sedangkan kondisi kedua 

yakni disisi lain, sejak diberlakukanya lockdown dan 

anjuran untuk berdiam diri di rumah, juga dapat dengan 

mudah menciptakan kondisi konflik atau keterasingan 

sebab anggota keluarga harus kembali menyesuaikan 

kondisi dan situasi pekerjaan, sekolah, dan kegiatan rekreasi 

dan bagaimana menghadapi kemungkinan penularan dan 

tekanan finansial yang dimana hal ini menghabiskan hampir 

semua waktu mereka bersama secara terbatas secara ruang 

fisik. Günther‐Bel, C et al., 2020).  

Berkaitan dengan hal ini terdapat penelitian mengenai 

hubungan orangtua dengan anak dewasa di masa pandemi 

Covid-19. Penelitian ini dilakukan oleh Ma, X., & Wang, X. 

(2020) terhadap 453 orang dewasa berusia 18-30 tahun di 

kota Hubei. Dari hasil penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa kontrol orangtua secara psikologis memberikan efek 

resiko terhadap peningkatan emosional individu yang 

negatif di masa pandemi saat ini. Dimana hal tersebut dapat 

meningkatkan distress individu (Ma, X., & Wang, X, 2020). 

Dalam hal ini, hubungan antara mahasiswa dan 

orangtua dapat dilihat dari bagaimana persepsi anak 

terhadap orangtua. Hal ini berkaitan dengan persepsi 

mahasiswa mengenai apakah dirinya merasakan adanya 

penerimaan atau penolakan dari orangtua. Teori yang 

menjelaskan mengenai penerimaan dan penolakan orangtua 

dipopulerkan oleh Rohner (2004). Bahwa penerimaan-

penolakan orangtua merupakan persepsi subjektif individu 

tentang perilaku pengasuhan pada anak yang di dalamnya 

terdapat penerimaan yaitu (warmth dan affection) dan 

penolakan (hostility atau aggression, indifference neglect, 

dan undifferentiated rejection) (Rohner, R. P., 2005). 

Penerimaan orang tua dapat didefinisikan sebagai perilaku 

yang hangat, responsif, dan mendukung (McLeod et al., 

2007; Epkins & Heckler, 2011; Hoffmann, J. M. 2019). 

Pada umunnya adanya penerimaan positif dari orangtua 

dapat menumbuhkan dorongan yang positif bagi anak dalam 

meraih prestasi, sebab penerimaan positif ini ditunjukan 

dengan perhatian, cinta, kasih sayang terhadap anak serta 

rasa penuh penghargaan, perlindungan dan kepercayaan 

pada anak (Mayangsari, 2005). 

Berbeda dengan adanya persepsi penolakan individu 

terhadap orangtuanya. Penolakan ialah adanya kegagalan 

anak dalam menerima kehangatan dari orangtua atau 

pengasuh (Rohner, 2004). Penolakan orang tua juga dapat 

didefinisikan sebagai perilaku yang kasar, tidak setuju, dan 

kritis (McLeod et al., 2007; Epkins & Heckler, 2011; 

Hoffmann, J. M. 2019). Adanya penolakan dari orangtua 

ditandai dengan sedikitnya orangtua memberikan perhatian, 

kebutuhan, kenyamanan, penghiburan, bantuan, atau 

perhatian pada anak (Rohner, 2004). Akibatnya anak akan 

merasa cemas dan tidak aman, merasa tidak dicintai, tidak 

diapresiasi, tidak diperhatikan. Kemudian menjadi menutup 

diri secara emosional, menjadi kurang responsif secara 

emosional, sulit untuk bisa mengungkapkan perasaan atau 

merespon orang lain (Rohner, 2004). Adanya kesulitan 

tersebut berdampak pada beberapa gangguan dalam 

psikologis. Dampak dari adanya penolakan orangtua 

seperti, gangguan perilaku, penyalahgunaan zat, dan depresi 

(Rohner, 2004). Dalam hal ini, beberapa masalah psikologis 

yang rentan dan sering menjadi tantangan mahasiswa yakni 

depresi yang merupakan masalah umum dikalangan 

mahasiswa. Diperkirakan bahwa 15% dari populasi 

perguruan tinggi mungkin berjuang dengan masalah depresi 

(Young, C.B., et al., 2010; Cornejo, 2016). Dalam hal ini, 

persepsi penolakan pada orangtua merupakan salah satu 

faktor resiko dari terjadinya depresi pada mahasiswa. 

Menurut American College Health Association (2015), 

depresi merupakan gangguan psikologis yang memiliki 

prevalensi tertinggi kedua setelah gangguan kecemasan 

yang terjadi pada mahasiswa (Fauziyyah, A., & Ampuni, S, 

2018). Berkaitan dengan persepsi penerimaan-penolakan 

orangtua dan depresi, terdapat penelitian literatur review, 

bahwa dampak dari kurangnya kehangatan dari ibu 

berhubungan dengan hasil akademik dan perilaku yang 

buruk pada anak (Ali, S., 2011). 

Tentunya mengingat peran kuat orang tua sebagai agen 

sosialisasi sepanjang rentang kehidupan, penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan dengan ibu dan ayah di 

masa remaja dapat membantu menjelaskan beberapa dari 

peningkatan pengambilan risiko di antara mahasiswa usia 

18-25 tahun (lih. White, Johnson, & Buyske, 2000; 

Schwartz, S. J., et. al, 2009). Oleh sebab itu adanya dua 

kondisi yang berbeda pada fenomena persepsi terhadap 

orangtua, penelitian ini perlu diketahui lebih lanjut, sebab 

persepsi mahasiswa terhadap penerimaan serta peran 

orangtua yang dapat mepengaruhi kondisi psikologis 

mahasiswa. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini ialah 

ingin melihat hubungan persepsi penerimaan-penolakan 

orangtua dan depresi mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Islam Bandung pada masa Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana persepsi penerimaan-penolakan 

orangtua mahasiswa tingkat akhir Unisba pada 

masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana tingkat depresi pada mahasiswa tingkat 

akhir Unisba pada masa pandemi Covid-19? 

3. Apakah ada hubungan persepsi penerimaan-

penolakan orangtua dan depresi mahasiswa tingkat 

akhir Unisba pada masa pandemi Covid-19 ? 

 LANDASAN TEORI 

A. Persepsi Penerimaan-Penolakan Orangtua 

PARTheory merupakan persepsi subjektif individu 

terhadap perilaku atau pengasuhan orangtua (Rohner, 

2004). Teori ini berusaha untuk memprediksi dan 

menjelaskan kepribadian utama atau psikologis terutama 

yang berhubungan dengan kesehatan mental serta 

konsekuensi dari penerimaan dan penolakan orang tua.  
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Penerimaan (acceptance) orang tua yaitu mengacu pada 

kehangatan (warmth), kasih sayang (affection), perhatian, 

kenyamanan, kepedulian, pengasuhan, dukungan, atau cinta 

yang didapatkan dari pengalaman pengasuhan orang tua 

atau pengasuh lainnya terhadap anak-anak (Rohner, R. P., 

& Khaleque, A., 2005). Bentuk dari penerimaan orangtua 

ialah adanya warmth (kehangatan) atau affection (afeksi). 

Dimensi atau bentuk affection/warmth dalam penerimaan 

ialah adanya kualitas ikatan antara orang tua dengan anak 

melalui perilaku fisik dan verbal yang digunakan orang tua 

untuk mengungkapkan perasaannya (Rohner, R. P., & 

Khaleque, A., 2005). Dimensi ini dicerminkan seperti 

adanya kehangatan, kasih sayang, perhatian, kenyamanan, 

kepedulian, pengasuhan, dukungan, atau hanya cinta yang 

dapat dialami anak-anak dari orang tua mereka dan 

pengasuh lainnya (Rohner, R. P., & Khaleque, A., 2005). 

Sedangkan penolakan orang tua yaitu mengacu pada tidak 

adanya atau penarikan yang signifikan dari perasaan dan 

perilaku ini dan dengan adanya berbagai perilaku dan 

pengaruh yang menyakitkan secara fisik dan psikologis. 

Penolakan orang tua pada pada anak dapat terjadi melalui 

empat kombinasi empat ekspresi utama yaitu, hostility atau 

aggression, indifference atau neglect, dan undifferentiated 

rejection (Rohner, R. P., & Khaleque, A., 2005). 

B. Depresi 

 Depresi adalah gangguan mental yang ditandai dengan 

adanya perasaan kesedihan, kehilangan minat atau 

kesenangan, perasaan bersalah atau harga diri rendah, 

gangguan tidur atau nafsu makan, perasaan lelah, dan 

konsentrasi yang buruk (World Health Organization, 2020). 

Sedangkan menurut Cooper (2010) Depresi adalah 

gangguan mood yang berhubungan dengan tekanan 

psikologis dan tekanan emosional hal ini dapat mengarah 

kepada sejumlah gangguan fisik, mental dan fungsi 

emosional seseorang. Depresi dapat berlangsung lama atau 

berulang, secara substansial mengganggu kemampuan 

individu untuk berfungsi di tempat kerja atau sekolah atau 

mengatasi kehidupan sehari-hari (World Health 

Organization, 2020). Temuan awal beck pada BDI-II, 

merepresentasikan faktor sturktur yang terdiri dari subskala 

kognitif, afektif, dan somatic (Cooper, 2010): 

1. Kognitif (Cogntive): Dalam BDI-II yang termasuk 

ke dalam subskala kognitif yaitu seperti, kesedihan, 

pesimisme, perasaan bersalah, kegagalan di masa 

lalu, perasaan menghukum diri, tidak menyukai 

diri, mengkritik diri sendiri, ide bunuh diri, dan 

perasaan tidak berharga (Cooper, 2010) 

2. Affective: Gejala afektif dalam depresi ialah seperti 

kehilangan energi,  meliputi kehilangan 

kenikmatan, menangis, kehilangan ketertarikan, 

agitasi keraguan, kehilangan energi, (Cooper, 

2010). 

3. Somatic atau fisik:Gejala somatic dalam depresi 

ialah seperti kehilangan energi, perubahan pola 

tidur, perubahan nafsu makan, kesulitan konsentrasi 

dan kelelahan (Cooper, 2010). 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hubungan Persepsi Penerimaan-Penolakan Orangtua 

dan Depresi  

Hasil Uji korelasi, berdasarkan hasil analisis data 

variabel persepsi penerimaan-penolakan (PAR) orangtua 

dan depresi terhadap 102 mahasiswa tingkat akhir Unisba, 

dari uji korelasi Rank Spearman dengan menggunakan 

program IBM SPSS 21,  

TABEL 1 UJI KORELASI RANK SPEARMAN 

Variabel Nilai Korelasi 
Nilai 

Sig 

Keterangan 

Uji 

Korelasi 
0,340** 0,000 

Korelasi 

Lemah 

Pada hasil penelitian ini, berdasarkan tabel 1, persepsi 

penerimaan-penolakan orangtua (yakni skor ayah dan ibu) 

dan depresi korelasi sebesar 0,340**. Artinya, terdapat 

hubungan pada persepsi penerimaan-penolakan (PAR) 

orangtua dan depresi mahasiswa tingkat akhir Unisba 

dengan tingkat hubungan yang lemah dan signifikan secara 

statistik. Hasil pada penelitian ini, sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sart, Z. H., et al (2016) bahwa terdapat 

hubungan antara persepsi penerimaan-penolakan orangtua 

dan depresi pada mahasiswa dengan tingkat hubungan yang 

lemah.  

TABEL 2. PERSEPSI PENERIMAAN-PENOLAKAN 

Variabel Nilai Korelasi 
Nilai 

Sig 

Keterangan 

PAR Ibu - 

Depresi 

0,381** 0,000   Korelasi 

Lemah 

PAR Ayah - 

Depresi 

0,225* 0,023   Korelasi 

Lemah 

Pada tabel 2, menjelaskan mengenai persepsi 

penerimaan-penolakan terhadap ayah dan depresi memiliki 

korelasi sebesar 0,225* sedangkan pada persepsi 

penerimaan-penolakan terhadap ibu memiliki korelasi 

sebesar 0,381**. Dalam hal ini hubungannya dengan 

persepsi penerimaan-penolakan ayah dan ibu, hasil 

penelitian pada 102 partisipan mahasiswa menunjukan 

bahwa sebagian besar mahasiswa sebanyak 52 orang atau 

sebesar 52,9%, lebih mempersepsi adanya penerimaan dari 

ayah dan ibu. Berkaitan dengan hubungannya dengan 

depresi, bahwa persepsi penerimaan yang tinggi pada ayah 

dengan tingkat depresi ringan sebanyak 35 orang atau 

sebesar 34,3 %. Sedangkan, penerimaan yang tinggi pada 

ibu dan jumlah mahasiswa paling banyak dengan tingkat 

depresi ringan yakni sebanyak 36 orang atau sebesar 35,2%.  

Adapun jumlah terbanyak berdasarkan persepsi 

penerimaan tinggi terhadap ayah dan ibu, dengan tingkat 

depresi ringan, yakni sebanyak 33 orang atau sebesar 32%. 

artinya pada penelitian ini menemukan bahwa, adanya 

jumlah penerimaan yang tinggi dan jumlah depresi ringan 
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pada mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19.  

Hasil pada penelitian ini juga sejalan dan didukung 

dengan sebuah penelitian kualitatif  mix-method oleh 

Günther‐Bel et al., (2020) terkait adanya pola perubahan 

dalam keluarga selama masa lockdown Covid-19. Hasilnya 

menunjukan bahwa sebanyak 44% meningkatkan koneksi 

dengan keluarga (familiy re-connection), komunikasi yang 

lebih baik, ekspresi emosional, semangat kerja tim, dan 

keseimbangan antara kebutuhan individu dan bersama 

(Günther‐Bel, C., et al., 2020). Oleh karena itu adanya 

situasi seperti ini dapat disebabkan oleh situasi pandemi 

seperti saat ini dimana interaksi yang meningkat tidak hanya 

menimbulkan konflik tetapi juga interaksi yang meningkat 

dapat membuat relasi antara orangtua dan anak semakin 

baik. 

Walapun memiliki korelasi yang lemah, akan tetapi 

terlihat bahwa persepsi pada ibu lebih tinggi dibandingkan 

pada ayah, maka adanya persepsi penerimaan atau 

penolakan pada ibu akan berhubungan dengan terjadinya 

resiko depresi pada mahasiswa tingkat akhir. Hal inipun 

sejalan seperti yang dikemukakan oleh Li & Meier (2017) 

bahwa meskipun telah dikaitkan bahwa penerimaan-

penolakan orangtua memiliki kontribusi terhadap tingkat 

depresi pada mahasiswa, namun beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa ayah dan ibu berkontribusi secara 

signifikan untuk satu hasil tetapi dengan derajat yang 

berbeda (Li, X., & Meier, J. 2017). Adanya perbedaan 

antara korelasi persepsi penerimaan ibu dan ayah, bisa 

disebabkan oleh penerimaan ayah lebih mungkin dikaitkan 

dengan penurunan perilaku bermasalah seperti masalah 

eksternalisasi, kenakalan, dan penggunaan narkoba, 

sedangkan penerimaan ibu lebih sering terkait dengan 

masalah yang berkaitan dalam sosioemosional seperti harga 

diri, kesejahteraan, simpati, dan harga diri. (Sart, Z. H., 

Börkan, B., Erkman, F., & Serbest, S. 2016). Dalam hal ini 

depresi merupakan salah satunya dari gangguan secara 

emosional. 

Pada hasil penelitian ini juga terdapat mahasiswa yang 

mempersepsikan adanya penerimaan namun memiliki 

tingkat depresi yang tinggi, tentunya hal ini berkaitan 

dengan faktor eksternal lain di luar persepsi terhadap ayah 

dan ibu. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian bahwa, 

meski besarnya hubungan persepsi penerimaan-penolakan 

ayah dan depresi hanya sebesar 29,2 % dan persepsi pada 

ibu hanya sebesar 39,2% yang berarti bahwa hubungan 

tersebut lemah, artinya tingkat depresi pada mahasiswa 

tingkat akhir Unisba dipengaruhi oleh variabel atau faktor 

lain yang tidak diketahui.  

Faktor tersebut meliputi berbagai faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi faktor genetik, faktor 

biologis, faktor kepribadian, faktor kognitif, dan faktor 

interpersonal (Hankin & Abela, 2005; Fauziyyah, A., & 

Ampuni, 2018). Walapun begitu, adanya persepsi 

penerimaan baik pada ibu dan ayah dapat menjadi faktor 

pelindung dalam berbagai masalah kesehatan mental 

individu.  Seperti dibahas oleh Gizir (2004), ikatan dekat 

atau hubungan positif dengan setidaknya salah satu orang 

tua atau anggota keluarga penting lainnya (significant other) 

merupakan prediktor yang baik untuk penyesuaian individu 

(Sart, Z. H., Börkan, B., Erkman, F., & Serbest, S. 2016). 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

mengenai hubungan persepsi penerimaan-penolakan 

orangtua dan depresi pada mahasiswa tingkat akhir Unisba 

di masa pandemi Covid-19, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa, mahasiswa tingkat akhir Unisba 

sebagian besar mempersepsikan adanya penerimaan dari 

orangtua.  

Mahasiswa tingkat akhir Unisba, sebagian besar 

memiliki tingkat depresi ringan. 

Terdapat hubungan yang lemah antara persepsi 

penerimaan-penolakan orangtua dan depresi pada 

mahasiswa tingkat akhir Unisba. 

 SARAN 

A. Saran Teoritis 

1. Saran untuk peneliti lanjutan, dikarenakan hasil dari 

hubungan antara kedua variabel pada penelitian ini 

rendah, maka peneliti selanjutnya dapat mengaitkan 

data antara variabel yang berkaitan dengan self 

(seperti self esteem, self concept, dan lainnya) atau 

faktor dan dampak lainnya pada depresi mahasiswa.  

2. Kelemahan atau keterbatasan pada penelitian ini 

ialah, penulis hanya meneliti dalam konteks 

pandemi Covid-19. Penulis tidak mengukur kondisi 

saat sebelum pandemi, yakni saat dimana 

mahasiswa tidak tinggal bersama dengan keluarga. 

Sehingga pada penelitian selanjutnya, bisa disertai 

dengan pertanyaan mengenai kondisi sebelum 

pandemi Covid-19. 

3. Keterbatasan lainnya, jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin tidak sama, sehingga 

bagi peneliti selanjutnya dapat membuat jumlah 

antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan sama, 

agar dapat terlihat dalam perbedaan hasilnya.  

4. Pendekatan penelitian yang dilakukan tidak hanya 

penelitian kuantitatif tetapi juga bisa menggunakan 

kualitatif, agar data dan hasil penelitian dapat lebih 

menggambarkan dan menggali data tentang 

bagaimana kondisi dan situasi depresi dan persepsi 

mahasiswa terhadap penerimaan-penolakan 

orangtua.  

B. Saran Praktis 

1. Meskipun pada penelitian ini memiliki korelasi 

yang lemah, artinya persepsi peran orangtua tetap 

memberikan korelasi terhadap adanya depresi pada 

mahasiswa. Sehingga untuk mahasiswa yang 

mempersepsikan adanya penerimaan, dapat 

mempertahankan persepsi persepsi tersebut 

terhadap orangtua.  
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2. Pada mahasiswa dengan tingkat depresi tinggi dan 

adanya persepsi penolakan dapat mencoba untuk 

mencari dukungan dan memperbaiki persepsi 

mengenai relasi terhadap orangtua. Hal ini juga 

agar dapat menurunkan tingkat depresi sehingga 

dapat meningkatkan performa akademik dan 

penyelesaian studi pada tingkat akhir. 
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